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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui serta menjelaskan pengaruh rasio 

keuangan terhadap harga saham khususnya pada perusahaan konstruksi bangunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio keuangan yang dipakai adalah 

Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Return On Equity  (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan sistem klasifikasi IDX-IC dengan 

kode J211 yaitu perusahaan yang bergerak di sektor infrastruktur dengan sub 

sektor konstruksi bangunan. Sebanyak 12 sampel perusahaan diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS 22 dengan tingkat signifikansi alpha (α) 5%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham, Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham, Return On Equity (ROE) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Secara 

simultan CR, EPS, ROE, DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 

Kata kunci: Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Return On Equity 

(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Harga Saham. 

 

ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine and explain the effect of financial 

ratios on stock prices, especially in building construction companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The financial ratios used are Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER). 

The population in this study are companies that have been listed on the Indonesia 

Stock Exchange based on the IDX-IC classification system with code J211, 

namely companies engaged in the infrastructure sector with the building 

construction sub-sector. A total of 12 samples of companies were obtained using 

purposive sampling technique. The analysis method is carried out using the 

multiple linear regression analysis method with the help of the IBM SPSS 22 

application with a significance level of alpha (α) 5%. The results of this study 

indicate that partially Current Ratio (CR) has a negative and insignificant effect 

on stock prices, Earning Per Share (EPS) has a positive and significant effect on 

stock prices, Return On Equity (ROE) has a negative and insignificant effect on 

stock prices, Debt to Equity Ratio (DER) has a positive and significant effect on 

stock prices. Simultaneously CR, EPS, ROE, DER have a significant effect on 

stock prices. 

 

Keywords: Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Return On Equity 

(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Stock Price. 
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PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia setiap tahun selalu mengalami 

perubahan. Perubahan peningkatan pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh 

berbagai sektor yaitu sektor industri, sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor 

konstruksi bangunan, dan jenis-jenis sektor lainnya. Penelitian ini dilakukan di 

perusahaan sektor infrastruktur dengan sub sektor kontruksi bangunan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan sistem klasifikasi IDX-IC 

dengan kode perusahaan J211. Digunakannya sistem IDX-IC atau Industrial 

Classification karena pada tahun 2021 BEI telah menerapkan sistem klasifikasi 

yang baru dikarenakan sistem yang lama yaitu Jakarta Stock Industrial 

Classification (JASICA) belum mengelompokkan secara spesifik untuk jenis 

perusahaan tercatat, disamping itu juga semakin beragam jenis industri yang 

terdaftar di BEI (Intan, 2021). Peneliti memilih sektor konstruksi dan bangunan 

karena sektor ini mempunyai kontribusi yang baik dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) menilai bahwa 

sektor konstruksi pernah mencatatkan peringkat ketiga sebagai sumber Produk 

Domestik Bruto (PDB) dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Pada awal tahun 2017, sektor konstruksi menyumbangkan kontribusinya 

sebesar 10,38% dari seluruh total PDB, kemudian akhir tahun meningkat sebesar 

6,80% yang semula yaitu 5,22% sehingga mengalami pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,07%. Pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi tercatat sebesar 5,17%, 

persentase tersebut meningkat daripada tahun sebelumnya sebesar 5,07%. Pada 

tahun tersebut, sektor konstruksi hanya menyumbang sebesar 6,09%, terjadi 

penurunan yang sebelumnya berhasil menyumbang sebesar 6,80%. Kondisi 
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tersebut tidak menjadikan sektor ini tidak bagus karena pada kuartal II ke kuartal 

III tahun 2018 terjadi peningkatan yaitu dari 5,73% menjadi 5,79%. Pada tahun 

2019, informasi BPS menunjukkan angka pertumbuhan ekonomi melambat 

5,02%. Pada kuartal III tahun 2019, sektor konstruksi hanya dapat tumbuh 5,65% 

melambat dibandingkan tahun lalu yang mencapai 5,79% (Citradi, 2019). Pada 

tahun 2020, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak pada sektor 

konstruksi menjadi pusat perhatian karena mencatatkan kinerja yang kurang baik 

sehingga berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi. Penyebabnya karena 

tagihan utang yang tinggi sekaligus bersamaan dengan pandemi covid-19 

sehingga menimbulkan kerugian yang besar. Kerugian tersebut tentu saja 

berpengaruh pada turunnya harga sahamnya di BEI. Pada tahun 2021, BPS 

menghasilkan informasi bahwa sektor konstruksi pertama kalinya mengalami 

pertumbuhan positif pada kuartal II setelah dalam kurun waktu setahun berada di 

zona merah yaitu mengalami pertumbuhan sebesar 4,42%. 

Investor sebelum menanamkan modalnya di perusahaan terlebih dahulu akan 

melakukan analisis rasio terhadap keuangan perusahaan. Rasio keuangan dapat 

meliputi analisis terhadap Current Ratio, Earning Per Share, Return On Equity, 

dan Debt to Equity Ratio. Current Ratio (CR) termasuk kelompok rasio likuiditas 

yang menjadi dasar untuk menilai baik buruknya perusahaan dalam melunasi 

liabilities jangka pendeknya. Earning Per Share (EPS) termasuk kelompok rasio 

profitabilitas dan digunakan sebagai pengukuran keuntungan bersih yang 

didapatkan dari per lembar saham yang beredar. Return On Equity (ROE) 

merupakan kelompok rasio profitabilitas yang digunakan sebagai pengukuran 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modalnya untuk 
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menghasilkan laba. Debt to Equity Ratio (DER) termasuk kedalam kelompok 

rasio solvabilitas yang bermanfaat untuk mengetahui persentase rasio pada total 

liabilities terhadap total equity perusahaan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Secara parsial, adakah pengaruh Current Ratio (CR), Earning Per Share 

(EPS), Return On Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Harga Saham di Perusahaan Sektor Infrastruktur dengan Sub Sektor 

Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Secara simultan, adakah pengaruh Current Ratio (CR), Earning Per Share 

(EPS), Return On Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Harga Saham di Perusahaan Sektor Infrastruktur dengan Sub Sektor 

Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

TINJAUAN TEORI 

1. Signaling Theory 

Teori sinyal (Signaling Theory) diperkenalkan pertama kali oleh Spence 

(1973) dimana teori ini menjelaskan bahwa isyarat sinyal akan 

memberikan suatu sinyal. Menurut Jama'an (2008) Teori Sinyal adalah 

teori yang menjelaskan tentang bagaimana perusahaan dalam memberikan 

suatu sinyal kepada pemakai laporan keuangan. Informasi laporan 

keuangan yang diterima oleh investor akan digunakan sebagai perantara 

bagi perusahaan untuk menarik perhatian investor dalam menanamkan 

modalnya di perusahaan, sebaliknya bagi investor akan memberikan 
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manfaat untuk menentukan apakah perusahaan yang dituju layak untuk 

tujuan investasi atau tidak. 

2. Rasio Keuangan  

Rasio keuangan adalah suatu aktivitas analisis dengan membandingkan 

angka pada laporan keuangan yang membagi satu angka dengan angka 

yang lain (Kasmir, 2019). Rasio keuangan dibagi menjadi beberapa 

kelompok rasio yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio 

solvabilitas. Hasil analisis dari perhitungan rasio keuangan dapat 

membantu manajemen perusahaan untuk mengevaluasi kebijakan yang 

sekiranya kurang baik dalam kegiatan operasionalnya. Rasio keuangan 

dari segi investor juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

sebelum membeli saham pada perusahaan yang diminati. 

3. Harga Saham  

Harga saham merupakan nilai yang tertera pada sebuah saham itu sendiri 

yang terjadi di pasar bursa, ditentukan oleh para pelaku pasar pada saat 

permintaan dan penawaran di pasar modal (Jogiyanto, 2008). Harga saham 

memiliki sifat berfluktuatif atau berubah-ubah naik turun.  

 

HIPOTESIS 

H1: Current Ratio Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga Saham. 

H2: Earning Per Share Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga 

Saham. 

H3: Return On Equity Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga 

Saham. 
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H4: Debt to Equity Ratio Berpengaruh Negatif Dan Signifikan Terhadap Harga 

Saham. 

METODE PENELITIAN 

POPULASI DAN SAMPEL  

Sampel merupakan unit bagian dari populasi yang dapat mewakili seluruh 

populasi asalnya. Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau sesuatu hal 

yang memiliki suatu karakteristik tertentu (Indriantoro & Supomo, 1999). 

Populasi yang digunakan adalah perusahaan go public yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada sistem klasifikasi IDX-IC yang masuk ke dalam sektor 

infrastruktur dengan kode J211, yaitu sub sektor konstruksi bangunan dengan 

jumlah total 22 perusahaan. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan 

tertentu dan dengan tujuan tertentu (Algifari, 2016). Data yang dipakai bersifat 

sekunder yaitu data dalam bentuk laporan keuangan tahun 2017-2021 yang 

diunduh dari website resmi BEI. Beberapa kriteria atau syarat yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh suatu sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang secara sah telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap dari tahun 2017-2021. 
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

 VARIABEL INDEPENDEN (X) 

Variabel independen adalah variabel yang berperan menjadi faktor 

perubahan atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2016). 

Berikut adalah variabel bebas yang digunakan, yaitu: 

 

1. Current Ratio (X1) 

Current Ratio (CR) termasuk kelompok rasio likuiditas yang 

bermanfaat sebagai patokan untuk menilai baik buruknya perusahaan 

dalam melunasi liabilities jangka pendeknya. Rasio tinggi apabila 

jumlah total aset lancar perusahaan lebih besar daripada total liabilitas 

lancarnya. Nilai rasio yang tinggi akan berdampak juga pada naiknya 

harga saham perusahaan, karena dapat menunjukkan kondisi keuangan 

yang baik. Menurut Jusup (2014), Current Ratio atau rasio lancar dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

               
           

                
 

 

2. Earning Per Share (X2) 

Earning Per Share (EPS) termasuk kelompok rasio profitabilitas dan 

biasa digunakan sebagai pengukuran keuntungan bersih perusahaan 

yang didapatkan dari per lembar saham yang beredar. Informasi EPS 

bagi manajemen perusahaan akan bermanfaat sebagai dasar dalam 

menentukan besaran dividen yang akan dibagikan kepada pihak 

eksternal. Nilai EPS yang tinggi dapat menyimpulkan atau dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan pada periode terkait menghasilkan 
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keuntungan yang besar dan akan berdampak pada naiknya harga saham. 

Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa EPS dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

                  
                

                        
 

3. Return On Equity (X3) 

Return On Equity (ROE) merupakan kelompok rasio profitabilitas 

yang digunakan investor sebagai tolok ukur untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan modalnya untuk menghasilkan laba. 

Laba bersih yang besar menunjukkan bahwa pemanfaatan ekuitas dapat 

berperan maksimal sehingga dapat menjadikan sasaran para investor. 

Rumus dalam mencari ROE menurut Kasmir (2019) yaitu: 

                 
                               

      
 

4. Debt to Equity Ratio (X4) 

Debt to Equity Ratio (DER) termasuk kedalam kelompok rasio 

solvabilitas dan dipakai oleh investor untuk mengetahui persentase rasio 

pada total liabilities terhadap total equity perusahaan. Perusahaan 

dengan kondisi keuangan yang sehat akan menunjukkan nilai rasio DER 

yang rendah.  Rendahnya rasio DER akan berpengaruh pada harga 

saham yang tinggi, karena banyak disukai investor dengan beranggapan 

bahwa utangnya sedikit. Formula untuk mengetahui nilai DER menurut 

Kasmir (2019) adalah: 
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 VARIABEL DEPENDEN (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang berperan sebagai akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Harga Saham. Harga saham 

merupakan harga yang terdapat pada suatu saham yang dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran oleh pelaku pasar di pasar bursa. Informasi 

harga saham diperoleh dari website yahoo finance 

(www.finance.yahoo.com). Penentuan harga saham didasarkan oleh hasil 

rata-rata pada saat harga penutupan (closing price) selama 7 hari setelah 

tanggal publikasi laporan keuangan. 

 

METODE DAN TEKNIK ANALISIS 

Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2016), statistik deskriptif merupakan teknik untuk 

analisis data melalui penggambaran data yang sudah disajikan, tanpa mempunyai 

maksud menarik kesimpulan secara umum. Data yang disajikan meliputi jumlah, 

range, nilai minimal dan maksimal, rata-rata, standar deviasi, varians, skewness, 

dan kurtosis. 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menjelaskan apakah normal atau tidak 

nilai distribusi pada masing-masing variabel independen maupun dependen 

yang digunakan pada model regresi (Ghozali, 2021). Pengujian yang 

dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
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Jika nilai probabilitas signifikan > Alpha (α = 5%), maka data berdistribusi 

normal. 

 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi 

antarvariabel independen dalam suatu model regresi. Menurut Ghozali 

(2021) dapat dilakukan dengan 2 cara. Apabila menggunakan alat uji 

correlation-bivariate, persamaan regresi terbebas dari masalah 

multikolinearitas apabila nilai pearson correlation menunjukkan angka 

dibawah dari 0,90. Apabila digunakan pengujian dengan mengaktifkan 

collinearity diagnostics, maka persamaan regresi estimasi akan terhindar 

dari masalah multikolinearitas jika nilai Tolerance (TOL) > 0.10, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi perubahan 

ketidaksamaan yang terjadi pada suatu varians residual dari penelitian yang 

dilakukan. Model regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak adanya 

perubahan pada varians residual (Ghozali, 2021). Cara yang dilakukan 

untuk mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas yaitu dapat 

menggunakan uji White Test. Jika nilai probabilitas signifikan > Alpha (α = 

5%), maka keputusannya adalah terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada tidaknya 

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan periode t-1 atau 
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sebelumnya (Ghozali, 2021). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara 

melakukan uji Durbin-Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Sumber: Modul Praktikum Statistika 2 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah pengujian yang berfungsi untuk 

mendeteksi dan menganalisis suatu pengaruh yang diberikan dari dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen (Algifari, 2016). Model 

persamaan regresi estimasi linear berganda diformulasikan yaitu:

Y’ = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  

Keterangan: 

Y’ : Variabel Dependen 

X  : Variabel Independen 

β0 : Konstanta / Intersep 

β1, β2, β3, β4: Koefisien 

Regresi 

X1 : Current Ratio 

X2 : Earning Per Share 

X3 : Return On Equity 

X4 : Debt to Equity Ratio 

 

Uji Hipotesis 

 Uji Simultan (F) 

Uji F dipakai untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

secara simultan dapat berpengaruh terhadap variabel dependen (Algifari, 

2016). Jika nilai probabilitas signifikan < Alpha (α = 0,05), maka keputusan 

yang diberikan yaitu bahwa bahwa semua variabel bebas (independen) 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

11 
  STIE-YKPN Yogyakarta 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(dependen).  

 Uji Parsial (t) 

Uji t dipakai untuk memperoleh informasi ada tidaknya pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Menurut Algifari (2016), keputusan dalam pengujian uji t dapat 

ditentukan dengan membandingan tingkat signifikansi dengan nilai 

probabilitas yang dihasilkan. Jika nilai probabilitas signifikan < Alpha (α = 

0,05) maka keputusan yang diberikan yaitu bahwa pada setiap variabel 

bebasnya terdapat pengaruh terhadap variabel terikat. 

 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian koefisien determinasi bermanfaat untuk mendeteksi persentase 

kemampuan variasi pada variabel bebas dalam menjelaskan atau 

mempengaruhi variasi variabel terikat dalam suatu model regresi (Algifari, 

2016). Nilai koefisien determinasi merupakan nilai yang ditunjukkan antara 

0 sampai dengan 1 (Ghozali, 2021). Kemampuan variasi variabel bebas 

dalam mempengaruhi variasi variabel terikat  dikatakan baik apabila nilai 

koefisien determinasi mendekati 1. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif  

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

  N Range Min Max Sum Mean Std.Dev Variance Skew

ness 

Kurto

sis 

CR 60 1,82 0,67 2,49 86,84 1,4473 0,36224 0,131 0,741 0,332 

EPS 60 835,53 -543,58 291,95 3.250,23 54,1705 120,37560 14.490,286 -1,705 9,718 

ROE 60 0,86 -0,57 0,29 3,52 0,0587 0,14395 0,021 -2,570 8,815 

DER 60 5,53 0,52 6,05 116,09 1,9348 1,38942 1,930 1,477 1,737 

Harga 

Saham 60 2.811 50 2.861 44.747 745,78 693,111 480.403,495 1,292 0,925 

Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

 

Berdasarkan informasi diatas, nilai tertinggi dan terendah untuk variabel CR 

masing-masing sebesar 2,49 dan 0,67. Nilai nilai tertinggi dan terendah untuk 

variabel EPS masing-masing sebesar 291,95 dan -543,58. Nilai nilai tertinggi dan 

terendah untuk variabel ROE masing-masing sebesar 0,29 dan -0,57. Nilai nilai 

tertinggi dan terendah untuk variabel DER masing-masing sebesar 6,05 dan 0,52. 

Nilai nilai tertinggi dan terendah untuk variabel Harga Saham masing-masing 

sebesar 2.861 dan 50. 

Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas - Awal 

N 60 

Normal Parameters   

Mean 0,0000000 

Std. Dev 489,32937973 

Test Statistic 0,171 

Asymp. Sig. 0,000 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 
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Hasil uji normalitas diatas menghasilkan nilai signifikansi yaitu sebesar 

0,000. Nilai 0,000 dalam hal ini mempunyai arti bahwa nilai signifikansi lebih 

kecil daripada tingkat alpha 5% atau 0,05 sehingga keputusannya adalah data 

tidak berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan pengobatan.  

Hasil Uji Normalitas - Pengobatan 

N 52 

Normal Parameters   

Mean 0,0000000 

Std. Dev 6,94111373 

Test Statistic 0,061 

Asymp. Sig. 0,200 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Hasil uji normalitas pengobatan diatas menghasilkan nilai signifikansi yaitu 

sebesar 0,200. Nilai 0,200 dalam hal ini mempunyai arti bahwa nilai signifikansi 

lebih besar daripada tingkat alpha 5% atau 0,05 sehingga keputusannya adalah 

data telah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas - Pearson Correlation 

  CR EPS ROE DER 

CR Pearson Correlation 1 0,001 0,163 -0,496 

EPS Pearson Correlation 0,001 1 0,787 -0,061 

ROE Pearson Correlation 0,163 0,787 1 -0,216 

DER Pearson Correlation -0,496 -0,061 -0,216 1 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Hasil dari semua perhitungan korelasi antarvariabel diketahui bahwa 

masing-masing variabel mempunya nilai pearson correlation tidak melebihi 0,90 

sehingga keputusan yang diambil bahwa model regresi terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 
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Hasil Uji Multikolinearitas - Collinearity Diagnostics 

Model Tolerance VIF 

CR 0,736 1,358 

EPS 0,361 2,767 

ROE 0,345 2,901 

DER 0,729 1,372 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Berdasarkan informasi diatas, semua nilai TOL pada setiap variabelnya 

memiliki nilai melebihi 0,10 sedangkan semua nilai VIF pada setiap variabelnya 

memiliki nilai  dibawah 10 sehingga dari kedua nilai indikator tersebut dapat 

diberikan keputusan bahwa model regresi terhindar dari gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 

CR 0,148 

EPS 0,271 

ROE 0,074 

DER 0,191 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dengan Uji White Test, diketahui bahwa 

semua variabel mempunyai nilai probabilitas signifikansi diatas Alpha 5% atau 

0,05. Sehingga dapat diberikan keputusan bahwa data pengamatan yang 

digunakan terhindar dari masalah heteroskedastisitas.  
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Uji Autokorelasi 

Hasil Uji DW Penentuan Keputusan  

 

 

Berdasarkan kedua informasi diatas,  maka dapat diketahui bahwa nilai DW 

= 2,007 berada diantara 1,727 dan 2,273 sehingga kesimpulan dari hasil 

pengujiannya adalah tidak ada autokorelasi.  

Uji Analisis Regresi Berganda 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Constant 953,288 

CR -422,102 

EPS 4,223 

ROE -1.235,637 

DER 127,743 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Y’ = 953,288 – 422,102X1 + 4,223X2 – 1.235,637X3 + 127,743X4 

Berdasarkan informasi diatas dapat kita amati bahwa nilai β0 (konstanta) 

adalah sebesar 953,288. Nilai koefisien regresi CR = -422,102. Artinya, jika CR 

meningkat sebesar 1% dan nilai variabel bebas lainnya tetap, maka harga saham 

turun yaitu sebesar 42.210,2%. Nilai koefisien regresi EPS = 4,223. Artinya, jika 

EPS meningkat sebesar 1% dan nilai variabel bebas lainnya tetap, maka harga 

saham naik yaitu sebesar 422,3%. Nilai koefisien regresi ROE = -1.235,637. 
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Artinya, jika ROE meningkat sebesar 1% dan nilai variabel bebas lainnya tetap, 

maka harga saham turun yaitu sebesar 123.563,7%. Nilai koefisien regresi DER = 

127,743. Artinya, jika DER meningkat sebesar 1% dan nilai variabel bebas 

lainnya tetap, maka harga saham naik yaitu sebesar 12.774,3%.  

Uji Simultan (F) 

Hasil Uji F - Simultan 

Model df F Sig. 

Regression 4 13,837 0,000 

Residual 55 - - 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Bedasarkan informasi diatas, nilai F-hitung = 13,837 > F-tabel = 2,540 dan 

nilai probabilitas signifikansi = 0,000 < 0,05 sehingga dapat diberikan keputusan 

bahwa semua variabel (CR, EPS, ROE, DER) secara simultan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham.  

Uji Parsial (t) 

Hasil Uji t - Parsial 

Model t Sig. 

CR -1,988 0,052 

EPS 4,632 0,000 

ROE -1,583 0,119 

DER 2,296 0,025 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Berdasarkan informasi diatas diketahui bahwa: 

 Current Ratio (CR) 

Nilai t-hitung Current Ratio = -1,988 < t-tabel = ±2,004 dan nilai 

probabilitas signifikansi = 0,052 > alpha = 0,05. Sehingga secara individu 

CR tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka H1 ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikerjakan oleh Suryana 
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& Widjaja (2019) yaitu bahwa current ratio mempunyai pengaruh negatif 

dan juga tidak signifikan terhadap harga saham. 

 Earning Per Share (EPS) 

Nilai t-hitung Earning Per Share = 4,632 > t-tabel = ±2,004 dan nilai 

probabilitas signifikansi = 0,000 < alpha = 0,05. Sehingga secara individu 

EPS memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka H2 diterima. Hasil 

penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dikerjakan oleh Siboro 

(2019) dan Huda & Sriyono (2020) dimana variabel EPS secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  

 Return On Equity (ROE) 

Nilai t-hitung Return On Equity = -1,583 < t-tabel = ±2,004 dan nilai 

probabilitas signifikansi = 0,119 > alpha = 0,05. Sehingga secara individu 

ROE tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka H3 ditolak. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dikembangkan oleh 

Maslukhah (2020) dan Siboro (2019) dimana ROE secara individu 

berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap harga saham.  

 Debt to Equity Ratio (DER) 

Nilai t-hitung Debt to Equity Ratio = 2,296 > t-tabel = ±2,004 dan 

nilai probabilitas signifikansi = 0,025 < alpha = 0,05. Sehingga secara 

individu DER tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka H4 

ditolak. Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian yang dikerjakan 

oleh Maslukhah (2020) yang menghasilkan kesimpulan bahwa DER secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

1 0,708 0,502 
Sumber: Data Diolah (SPSS), 2022 

Berdasarkan informasi tabel diatas, R
2
 diperoleh sebesar 0,502. Artinya, 

kemampuan yang dimiliki oleh variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas atau kurang baik yaitu hanya sebesar 50,2%. 

Sisanya sebesar 49,5% variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel lainnya 

selain variabel CR, EPS, ROE, dan DER.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1. Hipotesis ke-1 (H1) yang berbunyi bahwa Current Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham di dalam penelitian ini 

dinyatakan tidak diterima atau ditolak.  

2. Hipotesis ke-2 (H2) yang berbunyi bahwa Earning Per Share berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham di dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima.  

3. Hipotesis ke-3 (H3) yang berbunyi bahwa Return On Equity berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham di dalam penelitian ini 

dinyatakan tidak diterima atau ditolak. 

4. Hipotesis ke-4 (H4) yang berbunyi bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham di dalam 

penelitian ini dinyatakan tidak diterima atau ditolak.  
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SARAN 

1. Bagi Investor 

Investor ketika akan melakukan investasi harus memahami faktor rasio 

keuangan yang mempengaruhi perubahannya harga saham. Terbukti 

bahwa rasio keuangan earning per share di dalam hasil penelitian dapat 

membuktikan bahwa rasio ini sangat berpengaruh baik terhadap kenaikan 

harga saham. 

2. Bagi Perusahaan atau Emiten  

Rasio keuangan dapat dipakai perusahaan untuk melakukan sebuah 

evaluasi kondisi keuangan pada periode tertentu sehingga dapat 

meningkatkan kinerja yang baik untuk tahun atau periode selanjutnya. 

Sehingga sangat disarankan untuk selalu melakukan analisis diakhir tahun.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk topik yang sama diharapkan dapat memberikan tambahan variabel 

bebas serta dapat menambahkan tahun laporan keuangan agar memperoleh 

hasil penelitian yang mencerminkan kondisi sebenarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

20 
  STIE-YKPN Yogyakarta 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akhtar, H. (2017, Desember 17). Cara Mengatasi Data Berdistribusi Tidak 

Normal. Retrieved from Semesta Psikometrika: 

https://www.semestapsikometrika.com/2017/12/mengatasi-data-tidak-

normal.html. Diakses pada tanggal  28 April 2022. 

Algifari. (2016). Statistika Induktif untuk Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN. 

Arief, A. M. (2021, Agustus 05). Akhirnya Zona Positif, Kuartal II/2021 

Konstruksi Tumbuh 5,67 Persen. Retrieved from Bisnis.com: 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20210805/45/1426247/akhirnya-zona-

positif-kuartal-ii2021-konstruksi-tumbuh-567-persen. Diakses pada 

tanggal 02 Maret 2022. 

Azzahra, D. S., & Ramadhan, Z. (2021). Debt to Equity Ratio, Price Earning 

Ratio, Current Ratio, Harga Saham Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi. Jurnal Muhammadiyah Manajemen Bisnis, 45-50. 

Citradi, T. (2019, 11 05). Empat Sektor Penopang PDB Loyo, Ekonomi RI Q3 

Mentok 5,02%. Retrieved from cnbcindonesia.com: 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20191105105933-4-112722/empat-

sektor-penopang-pdb-loyo-ekonomi-ri-q3-mentok-502. Diakses pada 

tanggal 02 Maret 2022 

Fiqih, B. A., & Merdiana, C. V. (2018). Pengaruh Current Ratio, Return On 

Equity, Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham (Pada 

Perusahaan Konstruksi Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017). 

Jurnal Fokus, Volume 8, 33-46. 

Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gunawan, S. Z., Hardiyanto, A. T., & Ilmiyono, A. F. (2019). Pengaruh Current 

Ratio (CR) Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018. Jurnal Online Mahasiswa, 1-13. 

Herlini, M. A., Suhendro, & Wijayanti, A. (2021). Pengaruh Rasio Profitabilitas 

Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Jasa Konstruksi Bangunan Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2019). Jurnal Investasi, 44-51. 

Huda, M. N., & Sriyono. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Earning Per Share, 

Likuiditas, dan Leverage Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan 

Sub Sektor Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. IJEFSD, 57-64. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

21 
  STIE-YKPN Yogyakarta 

Indriantoro, N., & Supomo, B. (1999). Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 

Akuntansi & Manajemen. Yogyakarta: BPFE. 

Intan, K. (2021, 01 25). Mulai Hari Ini, BEI Menerapkan IDX Industrial 

Classification (IDX-IC). Retrieved from investasi.kontan.co.id: 

https://investasi.kontan.co.id/news/mulai-hari-ini-bei-menerapkan-idx-

industrial-classification-idx-ic. Diakses pada tanggal 28 Februari 2022. 

Jama'an. (2008). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Dan Kualitas 

Kantor Akuntan Publik Terhadap Integritas Informasi Laporan Keuangan. 

Semarang: eprints.undip.ac.id. 

Jogiyanto. (2008). Teori Portofolio dan Analisis Investasi . Yogyakarta: BPPFE. 

Jusup, A. H. (2014). Dasar-Dasar Akuntansi. Yogyakarta: Bagian Penerbit STIE 

YKPN. 

Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan. Depok: Rajawali Pers. 

Maslukhah, E. (2020). Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE), Dan Return On Asstes Terhadap Harga Saham (Studi Pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019). Malang: 

repository.unisma.ac.id. 

Maulana, R. (2018, 11 05). Sektor Konstruksi Makin Menggeliat. Retrieved from 

ekonomi.bisnis.com: 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20181105/45/856681/sektor-konstruksi-

makin-menggeliat 

Mulyana, R. N. (2021, 04 12). BUMN Konstruksi Mencatatkan Kinerja Yang 

Rapuh Sepanjang Tahun Lalu. Retrieved from newssetup.kontan.co.id: 

https://newssetup.kontan.co.id/news/bumn-konstruksi-mencatatkan-

kinerja-yang-rapuh-sepanjang-tahun-lalu-1?page=all. Diakses pada 

tanggal 10 Maret 2022.  

Siboro, D. T. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Perusahaan Sub-Sektor Konstruksi Bangunan Di Bursa Efek Indonesia. 

VISI, 3985-3999. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

ALFABETA. 

Suryana, J., & Widjaja, I. (2019). Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Dan Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Konstruksi & Bangunan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2017. Jurnal Manajemen Bisnis 

Dan Kewirausahaan, 19. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

22 
  STIE-YKPN Yogyakarta 

SW, M., & Janiman. (2021). Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Asset 

(ROA), Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham. Cerdika: 

Jurnal Ilmiah Indonesia, 1718-1732. 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 


